Menumbuhkan Rasa Cinta kepada
Allah Melalui Ibadah Haji dan Umrah

Ibadah haji dan umrah bukan sekadar perjalanan fisik menuju Tanah Suci, tetapi
sebuah panggilan spiritual yang menghubungkan hamba dengan Tuhannya. Di antara
hiruk-pikuk dunia, ibadah ini menjadi oase ruhani yang membersihkan jiwa dari debu
dosa, melembutkan hati yang keras, dan menyuburkan benih cinta kepada Allah SWT.
Saat seorang hamba meninggalkan kenyamanan duniawi demi menghadap Rabb-nya
di Baitullah, saat itulah ia sedang diajak untuk mengenal, mencintai, dan merindukan
Allah lebih dari apa pun. Artikel ini mengajak kita untuk menyelami makna terdalam
dari ibadah haji dan umrah sebagai sarana menumbuhkan mahabbah (cinta) kepada
Allah SWT.

1. Spiritualitas dalam Rukun Haji dan Umrah

Setiap rukun dalam haji dan umrah menyimpan nilai spiritual yang tinggi. Ihram,
misalnya, adalah simbol pelepasan dari keduniawian. Saat seorang hamba
mengenakan kain putih polos tanpa jahitan, ia sejatinya sedang kembali kepada fitrah,
menyerahkan diri sepenuhnya kepada Allah tanpa embel-embel status sosial atau
kekayaan dunia.

Thawaf mengajarkan ketundukan total kepada Allah. Mengelilingi Ka’bah seolah
menggambarkan bahwa Allah-lah pusat dari segala kehidupan. Hati yang berputar di
sekitar kecintaan dunia akan hampa, namun hati yang berputar mengitari cinta
kepada Allah akan menemukan kedamaian hakiki.

Sa’'i antara Shafa dan Marwah bukan sekadar gerakan bolak-balik, melainkan simbol
perjuangan. Seperti Siti Hajar yang berlari demi anaknya, begitu pula seorang hamba
harus bersungguh-sungguh mencari ridha Allah, bahkan dalam keletihan dan
ketidakpastian.

Wukuf di Arafah adalah puncak penghambaan, tempat munajat dan tangisan melebur
menjadi satu. Di sanalah manusia betul-betul merasa kecil, merasa tak berdaya, dan
hanya menggantungkan harap kepada Allah. Inilah spiritualitas yang meruntuhkan
kesombongan dan menumbuhkan cinta yang tulus kepada Sang Pencipta.

2. Mengenal Allah dari Dekat di Tanah Suci

Tanah Suci bukan hanya tempat yang penuh keberkahan, tapi juga tempat terbaik
untuk mengenal Allah lebih dekat. Setiap sudut Masjidil Haram dan Masjid Nabawi
dipenuhi dengan jejak-jejak sejarah spiritual umat Islam. Ketika kita berdiri di hadapan
Ka’'bah, hati akan merasakan getaran yang sulit dijelaskan—sebuah magnet ilahiah
yang menarik ruh kita mendekat kepada Allah.

Mengenal Allah di Tanah Suci bukan melalui teori atau buku, melainkan melalui



pengalaman langsung: doa yang diijabah, air mata yang mengalir tanpa sebab,
keajaiban-keajaiban kecil yang menyentuh hati. Di sana, hati yang lalai menjadi sadar,
hati yang keras menjadi lembut, dan hati yang kering menjadi subur kembali.

Tidak jarang, orang yang ke Baitullah berkata, “Aku seperti merasa Allah dekat sekali
denganku.” Perasaan itu muncul karena kondisi spiritual di Tanah Suci memang
mendukung hati untuk kembali hidup. Udara dzikir, lantunan ayat-ayat Al-Qur’an, dan
syiar-syiar Islam yang begitu kuat menghadirkan suasana yang sangat kondusif untuk
tagarrub ilallah (mendekatkan diri kepada Allah).

Maka, gunakan setiap detik di Tanah Suci untuk merasakan kehadiran Allah dalam
hidup kita. Biarkan hati berbisik, “Ya Allah, aku datang karena cinta. Jadikan aku
termasuk hamba yang Kau cintai.”

3. Tawakal, Tadharru’, dan Cinta llahi

Salah satu cara menumbuhkan cinta kepada Allah adalah dengan menumbuhkan sikap
tawakal dan tadharru’ (merendahkan diri di hadapan-Nya). Selama haji dan umrah,
seseorang belajar bahwa tidak semua berjalan sesuai rencana: kehilangan rombongan,
cuaca ekstrem, antrean panjang, dan rasa lelah. Semua ini mendidik kita untuk
bersandar hanya kepada Allah dan menerima segala ujian sebagai bentuk pendidikan
ruhani.

Ketika seseorang berserah diri secara total, ia tidak lagi mengandalkan kekuatan
dirinya, melainkan sepenuhnya kepada Allah. Dari situlah tumbuh rasa tenang dan
ikhlas, karena yakin bahwa Allah-lah pengatur terbaik bagi hidup ini. Rasa cinta
tumbuh dari kepercayaan. Dan kepercayaan dibangun dari pengalaman pasrah yang
dalam.

Tadharru’—menangis, memohon, dan merasa kecil di hadapan Allah—adalah
pengalaman spiritual yang sangat dalam saat beribadah di Tanah Suci. Doa-doa yang
dipanjatkan di Multazam, air mata yang jatuh di Raudhah, atau dzikir lirih saat thawaf
adalah ekspresi cinta dan kerinduan seorang hamba kepada Rabb-nya.

Cinta ilahi itu sederhana: ia tumbuh saat kita menyadari bahwa hanya Allah yang tidak
pernah meninggalkan kita. Saat dunia berpaling, Allah tetap hadir. Haji dan umrah
mengajarkan hal ini dengan sangat nyata.

4. Doa sebagai Ungkapan Rindu kepada Allah

Doa dalam haji dan umrah bukan hanya sekadar permintaan, tetapi juga ekspresi
rindu dan cinta kepada Allah. Seorang hamba yang merindukan Allah akan terus
memanggil nama-Nya, mengadu pada-Nya, dan meminta didekatkan kepada-Nya. Di
Tanah Suci, rindu itu terasa begitu kuat hingga tak jarang air mata mengalir tanpa
kata.

Doa-doa terbaik bukan selalu yang panjang dan indah, tapi yang tulus dari hati.
Kalimat seperti “Ya Allah, jangan jauh dariku,” atau “Ya Rabb, peluk aku dengan
rahmat-Mu,” bisa menjadi doa yang lebih menyentuh daripada seribu kata yang
dihafal. Hati yang tulus lebih disukai Allah daripada lisan yang fasih namun hampa.



Tempat-tempat mustajab seperti Multazam, Hijir Ismail, Bukit Shafa, dan Magam
Ibrahim seolah menjadi ruang privat antara hamba dan Tuhannya. Di sanalah doa
menjadi bahasa cinta yang paling kuat, penghubung antara dunia dan langit.
Jadikan setiap kesempatan berdoa sebagai sarana memperbarui janji cinta kepada
Allah. Bukan hanya meminta dunia, tetapi juga meminta cinta-Nya, rida-Nya, dan
keistigamahan untuk terus berada dalam cahaya-Nya.

5. Tanda-Tanda Orang yang Dicintai Allah

Salah satu tanda bahwa seseorang mulai dicintai Allah adalah rasa manis dalam
beribadah. la tidak merasa berat melangkah ke masjid, tidak mengeluh saat berdoa
lama, dan justru menikmati momen-momen sendirian dengan Allah. Ibadah bukan lagi
beban, tetapi kebutuhan hati.

Orang yang dicintai Allah juga dimudahkan untuk melakukan kebaikan. Hatinya
digerakkan untuk membantu orang lain, lisannya terjaga dari ucapan sia-sia, dan
pikirannya dipenuhi dengan kesadaran akan Allah dalam setiap langkah hidupnya.
Semua itu bukan karena dia hebat, tapi karena Allah menjadikannya dekat.

Cinta Allah juga terlihat dalam kemampuan seseorang untuk sabar dalam ujian dan
bersyukur dalam kelapangan. la tidak cepat marah, tidak mudah putus asa, dan tetap
tenang dalam berbagai kondisi. Sifat-sifat ini adalah hasil dari keimanan yang
mendalam, yang tumbuh karena cinta yang terus dipupuk lewat ibadah.

Ibadah haji dan umrah dapat menjadi awal tumbuhnya cinta ini. Jika sepulang dari
Tanah Suci kita merasa lebih dekat dengan Allah, lebih lembut terhadap sesama, dan
lebih sadar dalam berbuat—itulah tanda bahwa kita sedang digenggam oleh cinta-Nya.

6. Menguatkan Hubungan dengan Allah Pasca-lbadah

Cinta kepada Allah tidak boleh berhenti di Tanah Suci. Justru, tantangan sebenarnya
dimulai setelah pulang dari ibadah haji atau umrah. Bagaimana menjaga semangat
ibadah? Bagaimana mempertahankan kekhusyukan dan kecintaan yang sudah tumbuh
di Baitullah?

Langkah pertama adalah menjaga amalan-amalan yang rutin dilakukan di sana: shalat
tepat waktu, dzikir pagi-sore, dan tilawah Al-Qur’an. Meskipun suasana tidak lagi
seperti di Makkah atau Madinah, semangatnya harus tetap ada. Jadikan rumah kita
seperti miniatur Masjidil Haram—tempat ibadah dan cinta kepada Allah terus tumbuh.
Selanjutnya, perkuat lingkungan yang mendukung keimanan: berkumpullah dengan
orang-orang salih, ikuti kajian, dan jangan lepas dari komunitas yang mendorong kita
untuk terus dekat kepada Allah. Jangan biarkan diri larut dalam rutinitas dunia tanpa
ruh.

Ingat, cinta harus terus disirami. Jika tidak, ia akan layu. Maka siramilah cinta kita
kepada Allah dengan doa, ibadah, dan amal saleh setiap hari. Dengan begitu, kita
akan tetap menjadi hamba yang dicintai dan mencintai-Nya, tidak hanya saat di Tanah
Suci, tetapi sepanjang hidup kita.
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